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Telah kita sadari bahwasanya seoarang hamba itu tak luput dari yang namanya sebuah nikmat dan karunia dari sang pencipta alam, bermacam macam nikmat yang senantiasa diberikan sepanjang masa, dan beribu-ribu karunia yang diturunkannya bagi umat manusia, maka dari itu tak ada yang pantas diucapkan dari lisan seorang muslim selain kalimat syukur atas segala karunia dan nikmatnya yang telah diberikan kepada kita sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik. shalawat beriring salam, berdaun cinta, bertangkai kasih sayang tak lupa kita curahkan kepada baginda alam, buah hasil dari Abdullah dan Siti Aminah, yang lahir ditahun gajah, yaitu baginda Muhammad SAW yang telah merombak peradaban jahiliyah menuju peradaban mahiriyah.

Terbentuknya makalah ini yang berjudul “ESENSI KOMUNIKASI DI MASA PANDEMI COVID-19” untuk memberikan informasi, pengetahuan, pembelajaran, dan wawasan bagi kami khususnya dan para pembaca pada umumnya.


Terselesaikannya penyusunan ini berkat bantuan dari pihak sekolah yang membantu terselesaikannya Karya Tulis Ilmiah ini, oleh karna itu, pada kesempatan ini penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat dosen saya yaitu Ibu dr. NANI NURANI MUKSIN, M.Si. yang telah mengajar saya walaupun semester ini hanya secara daring tidak bisa tatap muka secara langsung akan tetapi baleiau sangat baik terhadap mahasiswanya. 

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat serta balasan yang setimpal atas bantuan yang telah mereka berikan terhadap penulis. Penulis berharap semoga Makalah ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkompeten.

Mungkin saat menulis, penulis banyak menyusun kata-kata yang kurang tepat sehingga sulit dipahami oleh para pembaca. Penulis juga menyadari bahwa Makalah ini jauh dari kesempurnaan, karna kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT dan kekurangan hanyalah milik kita sebagai hamba-Nya. Untuk itu mohon kritik dan saran para pembaca demi perbaikan Makalah selanjutnya.

Penulis 

FERY ALFIAN SODIK
BAB I 

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi baik itu pesan, ide, maupun gagasan dari satu pihak kepada pihak lain. Umumnya komunikasi dilakukan secara lisan maupun verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak terdapat bahasa verbal, dapat menggunakan bahasa isyarat seperti tersenyum, gesture tubuh, menggelengkan kepala, dan lain-lain. 
Tujuan dari komunikasi yaitu apa yang disampaikan komunikator dapat dimengerti oleh komunikan. Tugas komunikator adalah harus menjelaskan pesan utama dengan jelas dan sedetail mungkin agar orang lain bisa memahaminya. Dengan melakukan komunikasi, setiap individu dapat memahami individu lainnya dengan kemampuan mendengar tentang suatu hal yang sedang dibicarakan orang lain, supaya apa yang disampaikan dapat diterima orang lain. Komunikasi serta pendekatan persuasif adalah cara agar sebuah gagasan mudah diterima oleh orang lain yang bertujuan menggerakkan orang lain untuk melakukan suatu hal sesuai dengan keinginan komunikator.
Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 COVID-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang termasuk dalam keluarga besar coronavirus yang sama dengan penyebab SARS pada tahun 2003, hanya berbeda jenis virusnya. Gejalanya mirip dengan SARS, namun angka kematian SARS (9,6%) lebih tinggi dibanding COVID-19 (kurang dari 5%), walaupun jumlah kasus COVID-19 jauh lebih banyak dibanding SARS. COVID-19 juga memiliki penyebaran yang lebih luas dan cepat ke beberapa negara dibanding SARS.Gejala umum berupa demam ≥380C, batuk kering, dan sesak napas. Jika ada orang yang dalam 14 hari sebelum muncul gejala tersebut pernah melakukan perjalanan ke negara terjangkit, atau pernah merawat/kontak erat dengan penderita COVID-19, maka terhadap orang tersebut akan dilakukan pemeriksaan laboratorium lebih lanjut untuk memastikan diagnosisnya. Seperti penyakit pernapasan lainnya, COVID-19 dapat menyebabkan gejala ringan termasuk pilek, sakit tenggorokan, batuk, dan demam. Sekitar 80% kasus dapat pulih tanpa perlu perawatan khusus. Sekitar 1 dari setiap 6 orang mungkin akan menderita sakit yang parah, seperti disertai pneumonia atau kesulitan bernafas, yang biasanya muncul secara bertahap. Walaupun angka kematian penyakit ini masih rendah (sekitar 3%), namun bagi orang yang berusia lanjut, dan orang-orang dengan kondisi medis yang sudah ada sebelumnya (seperti diabetes, tekanan darah tinggi dan penyakit jantung), mereka biasanya lebih rentan untuk menjadi sakit parah. Melihat perkembangan hingga saat ini, lebih dari 50% kasus konfirmasi telah dinyatakan membaik, dan angka kesembuhan akan terus meningkat.Seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-19. 
Penyakit ini dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. Droplet tersebut kemudian jatuh pada benda di sekitarnya. Kemudian jika ada orang lain menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet tersebut, lalu orang itu menyentuh mata, hidung atau mulut (segitiga wajah), maka orang itu dapat terinfeksi COVID19. Atau bisa juga seseorang terinfeksi COVID-19 ketika tanpa sengaja menghirup droplet dari penderita. Inilah sebabnya mengapa kita penting untuk menjaga jarak hingga kurang lebih satu meter dari orang yang sakit. Sampai saat ini, para ahli masih terus melakukan penyelidikan untuk menentukan sumber virus, jenis paparan, dan cara penularannya. Tetap pantau sumber informasi yang akurat dan resmi mengenai perkembangan penyakit ini. Cara penularan utama penyakit ini adalah melalui tetesan kecil (droplet) yang dikeluarkan pada saat seseorang batuk atau bersin. Saat ini WHO menilai bahwa risiko penularan dari seseorang yang tidak bergejala COVID19 sama sekali sangat kecil kemungkinannya. Namun, banyak orang yang teridentifikasi COVID-19 hanya mengalami gejala ringan seperti batuk ringan, atau tidak mengeluh sakit, yang mungkin terjadi pada tahap awal penyakit. Sampai saat ini, para ahli masih terus melakukan penyelidikan untuk menentukan periode penularan atau masa inkubasi COVID-19. Tetap pantau sumber informasi yang akurat dan resmi mengenai perkembangan penyakit ini.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa itu esensi komunikasi?
2. Bagaimana komunikasi di masa pandemi covid-19 ?

3. Apa dampak suatu komunikasi di masa pandemi covid-19 ?
C. TUJUAN MASALAH

1. Untuk memahami secara luas tentang komunikasi esensi.
2. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi dimasa pandemi covid-19.
3. Untuk mengetahui dampak covid-19 dalam komunikasi.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi


Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication, berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. 

Komunikasi merupakan sarana utama yang sering di gunakan baik secara verbal maupun secara non verbal, komunikasi digunakan baik dalam kepentingan pribadi maupun kepentingan bersama, dan di dalam sebuah organisasi juga komunikasi selalu digunakan untuk mencapai kepuasan dan mencapai tujuan bersama.Komunikasi dapat di artikan sebagai percakapan verbal dan non verbal atau antara satu orang lebih dengan yang lainya.

Menurut Carl Hovland, komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan  secara tegar asas-asas penyampaian informansi serta pembentukan pendapat dan sikap. ( Effendy, 2000 : 10 )

Dari definisi diatas dapat dikemukakan bahwa  komunikasi merupakan upaya penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain, dan dapat merubah sikap yang orang tersebut. Definisi Hovland diatas menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pendapat umum ( public opinion ) dan sikap publik ( public attitude ) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting.

Sedangkan menurut Carl I Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicatess).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan). (Effendy, 2002: 49) 

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain).
 2.2. Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi dari organisasi tersebut. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan antara  yang satu dengan yang lainya dan berfungsi dalam satu lingkungan organisasi.


Komunikasi organisasi secara sederhana dapat dipahami sebagai jaringan kerja yang dirancang dalam suatu sistem dan proses untuk mengalihkan informasi dari seseorang atau sekelompok orang-orang kepada seseorang, demi tercapainya tujuan organisasi, komunikasi organisasi bersifat formal dan non formal. Menurut Deddy mulyana. 

“komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan informal dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok.” ( Mulyana, 2004 : 75 )

Dalam kaitanya dengan kegiatan suatu perusahaan selalu berkaitan dengan komunikasi internal dan eksternal. Rosenblatt, et,all ( 1982 : 5 ) dalam yulianita menyatakan bahwa komunikasi organisasi dalam kegiatanya selalu meliputi dua ruang lingkup diantaranya : internal communication dan eksternal communication. ( 2005 : 92 ).  Komunikasi internal Yaitu komunikasi yang terjadi diantara orang-orang yang berada di dalam suatu perusahaan. Sedangkan komunikasi eksternal yaitu komunikasi yang terjadi antara organisasi disatu pihak dengan pihak-pihak yang berada diluar organisasi.

Dengan demikian pola transformasi informasi komunikasi  organisasi dalam aktivitasnya dapat berbentuk : 

1. Komunikasi Internal

· Alur komunikasi vertikal dari atas kebawah ( downward communication )

· Alur komunikasi vertikal dari bawah ke atas ( upward communication )

· Alur komunikasi horizontal atau komunikasi kesamping ( horizontal communication or lateral communication )

· Alur komunikasi diagonal atau komunikasi silang ( diagonal communication or cross-channel communication ). ( Yulianita, 2005 : 93 )

2. Komunikasi Eksternal

Komunikasi merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam manajemen organisasi, yang pada hakekatnya adalah untuk mencapai suatu tujuan melalui orang lain. Oleh karena itu komunikasi yang efektif penting dalam kegiatan organisasi. Dan komunikasi eksternal hanya dilakukan dengan orang yang berada di luar organisasi. Kegiatan komunikasi eksternal dapat dilakukan dalam bentuk misalnya :

· untuk publik umum

· untuk publik pers

· untuk publik dibidang pendidikan

· untuk publik pelanggan

· penginformasian kebijakan perusahaan melalui media massa. 

                 ( Yulianita, 2005 : 109 )

2.3. Tujuan Komunikasi Organisasi

Pada dasarnya komunikasi organisasi bertujuan untuk mengetahui dan memahami proses, prinsip dan arus komunikasi yang ada di dalam organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi. Seperti yang dikemukakan salah satu ahli berikut ini:


Tujuan komunikasi  :

· Memahami peristiwa komunikasi di dalam organisasi.

· Mengetahui prinsip dan keahlian komunikasi untuk mewujudkan tujuan organisasi.

· Mempelajari arus komunikasi yang berlangsung dalam organisasi baik arus komuniksi vertikal yang terdiri dari download communication dan upward communication serta komukasi horizontal.( Arni, 2000 : 39 )

2.4. Tinjauan Tentang Komunikasi Horizontal

Komunikasi horizontal terjadi antara sesama anggota organisasi pada level struktur organisasi yang sama baik masih dalam satu unit kerja yang sama maupun antar unit dalam satu organisasi. Unit kerja meliputi individu- individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama. Informasi yang dialirkan pada jenis komunikasi ini berupa informasi untuk koordinasi tugas, menjaga hubungan antar pribadi, penyelesaian masalah dan konflik antar pribadi. 

Komunikasi horizontal menurut Himstreet dan Baty ( 1987 : 38 ) dalam Yulianita menyatakan bahwa “Horizontal or lateral communication is often used to describe exchanges between organizational units on the same hierarchical level”. dengan demikian, gambaran mengenai lingkup komunikasi lateral dapat terjadi antara dua belah pihak yang berada dalam tingkatan hierarki wewenang yang sama atau level yang sama. ( 2005 : 104 )
Komunikasi yang terjadi akan sangat berguna untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas di dalam organisasi. Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengawasan hanya dapat dilakukan melalui interaksi dan komunikasi dengan rekan kerja di dalam organisasi. 

 Komunikasi di antara anggota organisasi digunakan untuk menyampaikan pendapat atau ide, membina hubungan dan menyebarkan informasi demi tercapainya tujuan organisasi. . Seperti halnya yang dikemukakan oleh Pace & Faules (195) dalam Mulayana, komunikasi horizontal adalah komunikasi yang terdiri atas penyampaian informasi di antara sesama anggota organisasi pada level struktur organisasi yang sama. 
Fungsi arus komunikasi horizontal, yakni :

· Koordinasi penugasan kerja.

· Menumbuhkan dukungan antarpersona.

· Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan
· Memperoleh pemahaman/kesepakatan bersama.

· Untuk merundingkan dan menengahi perbedaan

· Untuk memecahkan masalah

Komunikasi ini biasanya terjadi dalam rapat komisi, interkasi pribadi, waktu istirahat, obrolan di telepon, memo dan catatan, kegiatan sosial, dan lingkaran kualitas. Bagaimana pun juga, komunikasi ini tetap memiliki hambatan, yakni: adanya ketiadaan kepercayaan diantara rekan kerja, adanya perhatian yang tinggi pada mobilitas keatas, dan adanya persaingan dalam sumber daya.



Praktisnya komunikasi horizontal baiknya dilakukan oleh seseorang atau teman sejawat yang memiliki pengaruh besar, bisa senior yang kedudukannya sama, ataupun sumber informasi.

Komunikasi horizontal dapat dilaksanakan baik secara formal maupun in formal. Dalam segi operasionalnya biasanya lebih sering dilakukan komunikasi informal, sebab mereka dalam taraf yang sama sehingga dapat secara terbuka mengemukakan pendapatnya, Umumnya komunikasi yang berlangsung bersifat koordinasi.

Bagaimana pun juga, komunikasi ini tetap memiliki hambatan, yakni: adanya ketiadaan kepercayaan diantara rekan kerja, adanya perhatian yang tinggi pada mobilitas keatas, dan adanya persaingan dalam sumber daya.
BAB III

PEMBAHASAN

Virus Covid-19 merupakan virus yang sangat berbahaya, dikatakan berbahaya karena proses penularannya begitu cepat antara manusia ke manusiaWabah Covid-19 mudah  menulari  kepada  siapapun  ketika  terjadi  proses bersentuhan antar manusia atau bisa jadi penularan melalui droplet. Sampai   saat   sekarang   ini,   virus Covid-19 belum   ditemukan   obatnya. Negara  maju  maupun  berkembang  berbondong-bondong  untuk  menciptakan  obat  atau vaksin Covid-19 yang sedang melanda dunia.Bahkan dari proses pengembanganvirus tersebut negara-negara  maju  bahkan  negara  berkembang  berusaha  menciptakan  vaksin  dengan  targesesegera mungkin.Sejak wabahCovid-19  melanda dunia,banyak terjadi kesimpangsiuran informasi bahkantersebarinformasi bohongatau hoax. Tidak sedikit dari berita tersebutdimanfaatkanoleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk mendapatkan keuntungan. Dari berita tersebut bahkan berujung kepada proses hukum diakibatkan dari berita bohong atau hoax. 
Sejak Covid-19 muncul dari Wuhan dan menyebar ke seluruh dunia,data mencatat total kasus covid-19 di dunia yang terkonfirmasi sebanyak kurang lebihhampir mencapai 30 juta kasus. Penyebaran virus Corona secara global akan terus bertambah dari hari ke hari dan waktu ke waktu. Di masa pandemi Covid-19 saat ini dibutuhkan peran pemerintah dalam menangani kasus penyebaran  virus Covid-19. Salah  satu  yang  menjadi  tolok  ukur  pemerintah  dalam  menangani kasus  tersebut  adalah  melalui  komunikasi publik.Pemerintah semestinya dalam  menyampaikan  informasi  kepada  publikharus  sesuai  dengan  pemahaman  masyarakat secara umum.Dalam  menyampaikan  informasi  kepada publik, selain  mengimbau  masyarakat  untuk memutus rantai penyebaran viruspemerintah jugamemberikan edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan  penyebaran  virus  Corona. Komunikasi secara langsung adalah hal yang sangat bagus untuk memberikan fakta tentang informasi hoax atau informasi yang di lenceng kan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab atas perilakunya. Akan tetapi hal itu tidaklah mudah di mas pandemi seperti ini, karena seluruh aktivitas kita di batasi dengantujuan memutus rangkaian penularan virus covid-19 ini. 
Persepsi  publik  tentang Covid-19, masyarakat  belum  tahu  dalam  bersikap,  kemudian pemerintah semestinya mampu memberikan solusi.Dengan  kejadian  ini,  dari  segi  ekonomi, pendapatan  masyarakat menjadi menurun drastis  bahkan  sampai  kehilangan  pekerjaan. Beberapa  Perusahaan  yang  terkena  dampak  dari Covid-19 mengambil langkah dengan memberhentikan sementara para karyawannya karena tidak mampu menggaji akibat menurunnya produksi.Oleh karena itu tugas pemerintah harus membantu dan menyelesaikan masalah masyarakat terkhusus pada masalah ekonomi dan sosial.Akibat dari Covid-19 ditambah dengan komunikasi publik pemerintah yang kurang efektif sehingga masyarakat menjadi dilema . Dari dilema tersebut terdapat dua pilihan antara  yaitu  mencari  nafkah  dengan  resiko  terpapar Covid-19 atau  berdiam  diri  di  rumah  tetapi tidak mendapatkan kan apa-apa.Begitu pula aktivitas dakwah, terjadi dilema bagi para dai antara melalui tatap muka di masa new normal. 
Di zaman era modern ini esensi komunikasi sangatlah mudah, karena sudah banyak alat komunikasi yang hadir di dalah kehidupan kita. Maka dengan mudah pula orang orang menyebarkan suatu hal yang tidak benar. Seharusnya pemerintah lebih sigap untuk memberikan informasi yang benr pada suatu masalah terlebih pada saat seperti sekarang ini, yang minim atas pemberitahuan secara langsung karena terhalangoelh penjaagan yang ketat oleh satgas covid-19. 

Dimasa seperti ini, ada beberapa point  penting untuk meningkatkan komunikasi juga memberhentikan proses penularan virus covid-19 diantaranya yaitu:
1. KEPERCAYAAN : Menciptakan dan memelihara kepercayaan adalah fondasi risiko komunikasi dlm keadaan darurat. Kedaruratan adalah periode emosi dan ketidakpastian yg tinggi, dan dalam situasi seperti itu orang cenderung mengikuti sumber yang mereka percayai 

2. TRANSPARAN : sangat penting untuk membangun kepercayaan dan bahkan lebih penting lagi untuk tidak kehilangan kepercayaan. Ini termasuk menyampaikan ketidakpastian dan tidak menyembunyikan informasi negatip.

3. PENGUMUMAN DINI : pengumuman awal keadaan darurat dan penyebaran info yang tersedia, bahkan jika tidak lengkap menciptakan publik pada kepercayaan pada otoritas membangun kepercayaan.

4. MENDENGARKAN  dan memahami persepsi publik menjadi dasar dari strategi komunikasi risiko 

5. PERENCANAAN : peningkatan kapasitas, pelibatan masyaratakat dan media  dan membangun  sistem dan struktur harus dilakukan, sebelum keadaan darurat yang sebenarnya terjadi. 

Di masa pandemi ini komunikasi media adalah hal yang paing efektif dilakukan. Karena kita dapat bertatap muka secara langsung dengan virtual tidak berdekatan dan dapat mengakses dengan orang-orang dimanapun baik di dalam negri ataupun luar negri dengan cara yang sangat mudah. Maka sekarang pun belajar pun melakukan secara virtual atau daring. Efektif atau tidak nya hal tersebut tergantung pada kemampuan dan kapasitas kita dalam berkomunikasi.
Apabila kapasitas komunikasi kita bagus, kita dapat mempengaruhi lawan kounikasi kita untuk berinteraksi lebih baik lagi dan komunikasi pun akan bejaln secar efektif.
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN

Di masa pandemi covid-19 ini komunikasi secara langsung atau tatap muka menjadi hal yang sangat di hindarkan, karena penularan secara langsung dari virus ini sangatlah mudah yaitu hanya dengan suatu tetesan kecil (droplet) yang tertiup udara atau juga dengan ber kontak  langsung dengan pasien pengidap virus ini maka secara langsung kita pun akan tertular. Komunikasi adalah hal yang sangat di perlukan bagi setiap makhluk hidup,maka bagaimanapun kita sebagai makhluk hidup memerlukan komunikasi dengan sesama. 

Di zaman era global ini komunikasi sudah sangat maju, sudah banyak alat-alat komunikasi yang canggih yang telah di buat dan di produksi. Maka kita akan tetap bisa berkomunikasi terhadap sesama walaupun tidak bertemu secara langsung akan tetapi kita bisa menatap wajahnya dengan video call menggunakan handphone atau gadget yang canggih. Maka dari itu kita manfaatkan perkembangan teknologi dan alat komunikasi yang canggih di masa pandemi ini dengan tujuan untuk memutus rantai penyebaran virus covid-19.
DAFTAR PUSTAKA
https://www.yuksinau.id/pengertian-komunikasi/
https://stoppneumonia.id/informasi-tentang-virus-corona-novel-coronavirus/
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